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PENGARUH NET PROFIT MARGIN,  
DEBT TO EQUITY RATIO, TOTAL ASSETS TURNOVER, DAN CURRENT RATIO 

TERHADAP RENTABILITAS MODAL SENDIRI PADA  
PERUSAHAAN KELOMPOK MANUFAKTUR DI DAFTAR EFEK SYARI’AH 

TAHUN 2010-2013 

Abstrak 

Rentabilitas modal sendiri merupakan kemampuan suatu perusahaan  
untuk menghasilkan laba dari sejumlah modal sendiri yang digunakan. Secara 
eksplisit memperhitungkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang 
tersedia bagi pemegang saham biasa setelah memperhitungkan biaya utang dan 
biaya saham preferen. Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 
rentabilitas modal sendiri, dalam penelitian ini akan meneliti pengaruh net profit 
margin, debt to equity ratio, total assets turnover,dan current ratio  terhadap 
ROE perusahaan  manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek Syariah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji pengaruh antara net profit 
margin, debt to equity ratio, total assets turnover,dan current ratio  terhadap 
ROE perusahaan manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek Syariah periode tahun 
2010 sampai dengan 2013. 

Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 15 perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Daftar Efek Syariah, dimana metode yang digunakan adalah 
purposive sampling. Analisis data menggunakan alat analisis uji regresi berganda 
yang didahului dengan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas,uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesa 
dilakukan dengan menggunakan uji F dan uji t. 

Hasil analisis data atau hasil regresi menunjukkan bahwa secara simultan 
net profit margin, debt to equity ratio, total assets turnover,dan current ratio  
mempengaruhi rentabilitas modal sendiri. Sedangkan secara parsial variabel yang 
berpengaruh terhadap rentabilitas modal sendiri adalah net profit margin, debt to 
equity ratio, total assets turnover sedangkan variabel current ratio secara parsial 
tidak mempengaruhi rentabilitas modal sendiri. Besarnya koefisien 
determinasi(adjusted R square) adalah sebesar 0,826. Hal ini berarti bahwa 82,6 
persen variabel dependen yaitu rentabilitas modal sendiri dapat dijelaskan oleh 
empat variabel independen yaitu struktur net profit margin, debt to equity ratio, 
total assets turnover,dan current ratio  sedangkan sisanya sebesar 15,4 persen 
rentabilitas modal sendiri dijelaskan oleh variabel atau sebab-sebab lain diluar 
model. 

 

Kata Kunci : Rentabilitas modal sendiri, ROE, net profit margin, debt to equity 
ratio, total assets turnover, current ratio. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 
Huruf Arab 

 
Nama 

 
Huruf Latin 

 
Keterangan 

 
 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 
Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Sa’ 

Jim 

Ḥā’  

Khā’  

Dāl 

śāl 

Rā’ 

Zai 

Sin 

Syin 

Ṣād 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

Ŝ 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

 
Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ق
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 و

 هـ
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 ي

Ḍad 

Ṭā’  

Ẓā’   

‘Ain 

Gain 

Fā’ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mim 

Nūn 

Waw 

Hā’  

Hamzah 

Ya 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

' 
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de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 $ـ#"ّ!دة
 

 %ّ!ة
 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’marbūtah di akhir kata 

Semua ta’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 
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“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata 

aslinya. 

&'() 
 

 %ّ*ـ&
 

 ا0و/.-ء آ+ا$&

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

 ‘illah 

karāmah al-auliyā’  

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

-----َ-- 

-----ِ-- 

-----ُ-- 

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 

 

4"َ5 
 

 ذُآ+
 

 78َه6

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

zukira 

yazhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 9-ه*ـّ.&
 

2. fathah + ya’ mati  

 َ=ـ>;:
 

3. Kasrah + ya’ mati 

 آ+8ـ<
 

4. D{ammah + wawu mati 

 5+وض

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ā : jāhiliyyah 

 

ā : tansā 

 

ī : karīm 

 

ū : furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 ?ـ.>)<
 

2. fathah + wawu mati  

 A@ل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Cـ#< أ أ
 

 اُ%ّ!ت
 

DE/ >ـ=+(F 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 ا/G+أن
 

 ا/G.-س

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah 

tersebut 

 ا/ّ;'-ء
 

H'Iّ/ا 

Ditulis 

Ditulis 

as-Samā’ 

asy-Syams 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ا/K+وض ذوى
 

 ا/ّ;ـّ>& أه4

Ditulis 

Ditulis 

Zawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

J. Pengecualian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penarikan stimulus moneter dari The Fed (Bank Sentral AS) karena 

kekhawatiran terhadap tapering off pada tahun 2013 menyebabkan depresiasi 

mata uang rupiah terhadap dolar AS.1 Fed tapering adalah rencana pengurangan 

obligasi dari masyarakat oleh Bank Sentral Amerika Serikat. Apabila kebijakan 

ini dilakukan maka jumlah uang beredar di Amerika Serikat akan menurun, 

begitupun sebaliknya jika tapering di off-kan maka Bank Sentral AS akan 

membeli surat hutang pemerintah dan dari masyarakat, kemudian mencetak uang 

lebih banyak untuk membayar surat hutang tersebut sehingga jumlah uang 

beredar di masyarakat meningkat. Hal inilah yang berakibat buruk pada nilai 

mata uang Asia seperti rupiah, peso, baht, dan lainnya. Depresiasi ini sangat 

berpengaruh dan memberi dampak negatif pada permintaan pasar dalam negeri, 

neraca pembayaran, neraca perusahaan pemerintah dan sistem perbankan yang 

pada akhirnya memberi dampak negatif pada pertumbuhan pendapatan, tenaga 

kerja, dan tingkat kesejahteraan masyarakat.2 

                                                           
1 http://www.goldbank.co.id/channel/laput/perbankan/waspadai.html diakses pada  20 Maret 

2014 

2 http://www.neraca.co.id/article/38906/menjaga-fluktuasi-rupiah diakses   20 Maret 2014 
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Dampak negatif dari kebijakan ini adalah terjadinya depresiasi nilai tukar 

rupiah juga berimbas pada perusahaan-perusahaan yang telah go public, antara 

lain kerugian kurs, turunnya nilai penjualan, maupun membengkaknya biaya 

produksi dan beban bunga. Disamping itu alasan utama penyebab sebagian besar 

perusahaan publik mengalami kesulitan keuangan dikarenakan kerugian kurs dan 

membengkaknya bunga yang harus dibayarkan kepada pihak kreditor. 

Tidak sedikit perusahaan-perusahaan yang mengalami kerugian dalam 

jumlah sedang dan besar. Akan tetapi, ada beberapa perusahaan yang mampu 

bertahan di masa resesi tersebut. 

Hingga sekarang kondisi nilai tukar rupiah yang belum stabil membuat 

pengusaha harus siap menghadapi resiko yang dapat terjadi secara tiba-tiba. Hal 

tersebut juga berpengaruh pada semakin ketatnya persaingan di bursa efek antar 

masing-masing emiten maupun investor. Menghadapi hal tersebut maka setiap 

perusahaan bersaing berusaha untuk meningkatkan efisiensi karena semakin 

tinggi efisiensi suatu perusahaan maka semakin dapat memperbesar kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba operasi perusahaan, sehingga dapat 

berkompetisi dengan perusahaan lain. 

  Pemenuhan dana perusahaan dapat diperoleh dari intern maupun 

ekstern, karena setiap perusahaan pada dasarnya memiliki prinsip membutuhkan 

dana. Penggunaan modal sendiri sebagai modal utama perusahaan umumnya 

lebih dominan dibanding penggunaan modal dari pihak asing, karena modal 

asing lebih sebagai penambah apabila dana yang diperlukan tidak memadai. 
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  Asumsi jika perusahaan menggunakan modal sendiri dalam perputaran 

neraca keuangan perusahaan, dengan kata lain modal berasal dari pemilik 

perusahaan yang tertanam di dalam perusahaan untuk jangka waktu yang tidak 

tertentu lamanya. Modal sendiri jika ditinjau dari sudut likuiditas merupakan 

dana jangka panjang yang tidak tertentu waktunya.3 Pada umumnya perusahaan 

akan menjadikan penambahan modal dari eksternal sebagai opsi terakhir pada 

suatu pengambilan keputusan perusahaan. Perusahaan akan lebih menyukai 

menggunakan dana internal yang salah satunya laba ditahan (retairned earning) 

yang mana hal ini akan menambahkan porsi jumlah modal sendiri.  

  Jika keputusan perusahaan akan menggunakan modal dari eksternal 

perusahaan, maka masalah yang sering timbul dan dihadapi oleh perusahaan 

adalah pertimbangan-pertimbangan oleh manajer keuangan investor, manajer 

keuangan akan menentukan apakah investasi akan profitable. Serta menentukan 

dari mana sumber dana yang diperlukan untuk pembiayaan investasi. Dan 

menentukan seberapa besar uang kas yang harus dipertahankan atau apakah laba 

yang diperoleh dibagikan sebagai dividen atau ditahan untuk diinvestasikan 

kembali. Serta menjaga keseimbangan antara risiko dan tingkat keuntungan agar 

optimal.  

Oleh karena hal itu manajer keuangan harus memiliki fleksibilitas 

untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan eksternal jika perusahaan yang 

                                                           
3  Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan. Edisi:4 (Yogyakarta:BPFE, 

2001)) hlm. 268.  
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dikelolanya ingin berkembang dan tetap bertahan. Kemampuan seorang manajer 

keuangan untuk cepat beradaptasi dengan perubahan, penginvestasian aktiva dan 

mengelolanya secara bijaksana akan sangat mempengaruhi kesuksesan 

perusahaan dan ekonomi secara keseluruhan. Pertumbuhan perusahaan sering 

digunakan sebagai tolok ukur dalam menilai perkembangan suatu peusahaan. Di 

dalam dunia bisnis, pengertian pertumbuhan menunjukkan semakin 

meningkatnya ukuran dan aktivitas perusahaan dalam jangka panjang. Banyak 

cara atau alat untuk mengukur pertumbuhan perusahaan , antara lain kenaikan 

penjualan dan kenaikan aktiva. Alat ukur yang melibatkan semua keputusan 

dalam fungsi manajemen keuangan adalah pertumbuhan modal sendiri. 

  Dalam masa depresiasi nilai mata uang rupiah, manajer keuangan akan 

dituntut untuk dapat melakukan efisiensi. Perusahaan yang mempunyai tujuan 

margin keuntungan akan selalu berusaha untuk meningkatkan jumlah laba yang 

akan diperoleh, namun laba yang besar belum tentu merupakan ukuran bahwa 

perusahaan telah bekerja secara efisien. Efisien atau tidaknya suatu perusahaan 

baru dapat diketahui dengan membandingkan antara laba yang diperoleh dengan 

modal yang digunakan untuk mendapatkan laba tersebut atau dengan kata lain 

dengan cara menghitung rasio rentabilitasnya. Rasio rentabilitas merupakan salah 

satu alat ukur untuk menilai efisiensi atau tidaknya suatu perusahaan dapat 

dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu rentabilitas ekonomis dan rentabilitas 

modal sendiri. Rentabilitas Ekonomis adalah perbandingan antara laba usaha 
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dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan 

laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase.4  

  Pada dasarnya penggunaan rasio ini menunjukkan tingkat efesiensi 

suatu perusahaan. Rasio keuangan yang mencerminkan kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan laba adalah rasio profitabilitas, yang terdiri dari Return on Assets ( 

ROA), Return on Equity (ROE), dan Profit margin. Laba perusahaan dapat 

diukur melalui Return on Equity (ROE). Karena ROE mempunyai hubungan 

positif dengan perubahan laba. Return on Equity (ROE) digunakan untuk 

mengukur efekivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan modal sendiri. Return on Equity (ROE) merupakan rasio antara 

laba setelah pajak atau Earning After Tax (EAT) dengan total modal sendiri. 

ROE berarti juga ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian 

(return) dari modal sendiri yang ditanamkan dalam bisnis yang bersangkutan 

yang dinyatakan dalam prosentase. Penanam modal lebih mengharapkan ROE 

yang tinggi daripada ROA karena ROA sangat berkaitan dengan hutang 

perusahaan yang mengandung biaya hutang. Hal tersebut sesuai dengan metode 

Duppont dalam Robert Ang (1997) yang menyatakan bahwa ROE masih 

mengandung leverage multiplier. 

Rentabilitas modal sendiri atau return on equity (ROE) didefinisikan 

sebagai kemampuan suatu perusahaan  untuk menghasilkan laba dari sejumlah 
                                                           

4
 Bambang Riyanto,  Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan,  Edisi Keempat,  

(Yogyakarta:BPFE, 2001), hlm. 43.  
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modal sendiri yang digunakan.5 Rentabilitas modal sendiri juga secara eksplisit 

memperhitungkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang tersedia 

bagi pemegang saham biasa setelah memperhitungkan biaya utang dan biaya 

saham preferen.6 

  Rentabilitas modal sendiri sebagai ukuran profitabilitas perusahaan 

tentunya tidak hanya menjadi indikator bagi pemilik perusahaan untuk 

mengoptimalkan fungsi dan tugasnya dalam meningkatkan nilai perusahaan serta 

kesejahteraan para pemilik perusahaan, akan tetapi juga mampu menjadi sumber 

informasi bagi para investor yang akan menanamkan modalnya di perusahaan 

tersebut, sehingga dapat dijadikan acuan bahwa semakin tinggi tingkat 

rentabilitas modal sendiri suatu perusahaan maka akan semakin menarik minat 

investor untuk melakukan investasi, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu 

perhatian manajemen terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian 

rentabilitas modal sendiri perlu diperhatikan. 

   Bambang Riyanto juga mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi Faktor-faktor yang mempengaruhi rentabilitas adalah tinggi 

rendahnya earning power dipengaruhi oleh profit margin, yaitu perbandingan 

antara net operating income atau laba bersih usaha dibandingkan dengan net 

                                                           
5 Bambang Riyanto,  Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan,  Edisi Keempat,  

(Yogyakarta:BPFE, 2001), hlm. 44.  

6 Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Kedua, 
(Yogyakarta:UPP AMP YKPN, 2005), hlm. 186.  
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sales atau penjualan bersih dan dinyatakan dalam prosentase (%). Kemudian 

Turner of operating asset, yaitu dengan jalan membandingkan antara net 

sales atau penjualan bersih dengan operating asset atau modal usaha.  

Sehingga besarnya profitabilitas ekonomi dapat diketahui dengan 

mengalihkan profit margin dengan turnorver of operating asset. Usaha untuk 

memperbesar rasio rentabilitas merupakan harapan bagi manajer perusahaan, 

oleh karena itu untuk mempertinggi profitabilitas perlu diketahui berbagai 

faktor-faktor yang menentukan tinggi rendahnya rentabilitas.7  

Rentabillitas modal sendiri (ROE) merupakan salah satu dari dua 

faktor dasar untuk menentukan tingkat pertumbuhan laba perusahaan. Kadang 

cukup wajar untuk berasumsi bahwa ROE perusahaan dimasa depan akan 

mendekati ROE di masa lainnya, tetapi ROE yang tinggi di masa yang lalu tidak 

berarti bahwa ROE perusahaan di masa depan juga akan tinggi (Bodie et al, 

2009). Semakin besar hasil ROE maka kinerja perusahaan semakin baik. Rasio 

yang meningkat menunjukkan bahwa kinerja manajemen meningkat dalam 

mengelola sumber dana pembiayaan operasional secara efektif untuk 

menghasilkan laba bersih (profitabilitas meningkat). Berdasarkan uraian – uraian 

tersebut maka ukuran kinerja perusahaan dalam penelitian ini adalah Rentabilitas 

modal sendiri (ROE). Disamping itu dipilihnya industri manufaktur sebagai 

objek dalam penelitian ini dikarenakan industri manufaktur merupakan industri 

                                                           
7
 Bambang Riyanto,  Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan,  Edisi Keempat,  

(Yogyakarta:BPFE, 2001), hlm.37. 
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yang sahamnya paling aktif diperdagangkan di BEI. Perusahaan pada industri ini 

secara rata – rata mempunyai total hutang yang lebih tinggi dari perusahaan 

industri lainnya akibatnya fluktuasi sktruktur modalnya juga tinggi, sehingga 

akan lebih menarik untuk dijadikan objek penelitian. Rasio keuangan suatu 

perusahaan dapat berubah – ubah dari waktu ke waktu. Demikian pula yang 

terjadi pada perusahaan manufaktur.  

B. Rumusan Masalah  

Ditinjau dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap 

rentabilitas modal sendiri pada perusahaan-perusahaan kelompok 

manufaktur selama periode 2010-2013 ? 

2. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap 

rentabilitas modal sendiri pada perusahaan-perusahaan kelompok 

manufaktur selama periode 2010-2013 ? 

3. Apakah Total assets turnover berpengaruh terhadap rentabilitas 

modal sendiri pada perusahaan-perusahaan kelompok manufaktur 

selama periode 2010-2013 ? 

4. Apakah Current ratio berpengaruh terhadap rentabilitas modal 

sendiri pada perusahaan-perusahaan kelompok manufaktur selama 

periode 2010-2013 ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana pengaruh net profit 

margin baik secara parsial maupun simultan terhadap rentabilitas modal 

sendiri pada perusahaan yang terdaftar di Daftar Efek Syari’ah (DES). 

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana pengaruh total assets 

turnover baik secara parsial maupun simultan terhadap rentabilitas modal 

sendiri pada perusahaan yang terdaftar di Daftar Efek Syari’ah (DES). 

c. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana pengaruh debt to equity 

ratio baik secara parsial maupun simultan terhadap rentabilitas modal 

sendiri pada perusahaan yang terdaftar di Daftar Efek Syari’ah (DES). 

d. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana pengaruh current ratio 

baik secara parsial maupun simultan terhadap rentabilitas modal sendiri 

pada perusahaan yang terdaftar di Daftar Efek Syari’ah (DES). 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

Sarana pembelajaran dalam penulisan karya ilmiah sekaligus 

pendalaman pemahaman tentang materi yang didapatkan dari kegiatan 

perkuliahan yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan secara fakta di 

lapangan yang berkaitan dengan rentabilitas modal sendiri. 
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b. Bagi Akademisi 

Dapat dijadikan acuan penilaian relevansi teori yang telah terbangun 

dan diuji validitasnya berdasarkan data dan realita yang ada. Serta dapat 

dijadikan acuan atau referensi, informasi, dan pertimbangan bagi penelitian-

penelitian berikutnya yang secara terkait dengan rentabilitas modal sendiri. 

c. Bagi Investor dan Masyarakat Umum 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

investor sehingga dapat dijadikan dan digunakan sebagai pertimbangan dalam 

melakukan analisis investasi di pasar modal. 

d. Bagi Perusahaan dan Manajemen (Emiten) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam penentuan kebijakan struktur permodalan yang berpengaruh pada 

rentabilitas modal sendiri sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

terutama dalam hal peningkatan kesejahteraan para pemilik perusahaan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penulisan skripsi ini bisa terarah, integral dan sistematis 

maka dalam skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab dimana setiap bab terdiri 

dari sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah 

sebagai berikut: 

Bab pertama diawali dengan pendahuluan sebagai pengantar dari skripsi 

ini secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari empat sub bab yang terdiri dari latar 
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belakang permasalahan yang akan dibahas. Dijelaskan pula pokok permasalahan 

yakni bagaimana pengaruh variabel independen (net profit margin, total assets 

turnover, debt equity to ratio, dan current ratio) terhadap variabel dependen 

yakni rentabilitas modal sendiri (return on equity). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menjelasakan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, sedangkan manfaatnya yaitu memberikan informasi kepada 

manajemen atas faktor-faktor yang penting untuk dipertimbangkan dalam 

mengambil keputusan atas struktur modal perusahaan.  Bagian terakhir adalah 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan landasan berfikir dari penelitian dalam skripsi ini 

yang berisi tentang teori rentabilitas. Yang dimulai dari penjelasan penelitian-

penelitian sebelumya dengan hasil yang berbeda-beda. Dan dijelaskan pula 

pengertian rentabilitas modal sendiri beserta teori yang mendasarinya yaitu The 

Modigliani-Miller Theory, dan Signaling Theory. Disamping teori-teori yang 

digunakan ada pula penjelasan  modal menurut perspektif Islam.  

Bab ketiga dari skripsi ini adalah metode penelitian. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dan sifat dari penelitian ini 

adalah kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di DES selama periode 2010-2013 yang berjumlah 62 

perusahaan, sedangkan sampel penelitiannya dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling dan terdapat 15 perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai 

sampel. Metode pengumpulan data yang digunakan didapat berdasarkan data 
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sekunder. Teknik analisis data yang digunakan yakni stastistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, analisis regresi berganda, dan uji persamaan regresi. 

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini yaitu analisis data dan 

pembahasan. Bab ini mengulas tentang analisis terhadap data yang digunakan 

dalam penelitian ini. Analisis data ini meliputi analisis data secara kuantitatif, 

pengujian terhadap hipotesis yang diajukan pada awal penelitian dan bagaimana 

hasil analisis kuantitatif tersebut diinterprestasikan. 

Bab kelima yaitu penutup yang menjadi bab terakhir dari skripsi ini. Bab 

kelima akan menjadi puncak yang akan menyimpulkan dari awal hingga akhir 

penelitian ini. Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari analisis data yang 

dilakukan, selain itu juga saran untuk beberapa pihak yang akan memakai hasil 

dari penelitian ini dan bagi penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

I. Kesimpulan 

A. Uji simultan dan koefisien determinasi 

1. Berdasarkan hasil uji F diperoleh F hitung = 71,255 dengan nilai sig. = 

0,000. Nilai signikansi menunjukkan angka yang lebih kecil dari nilai 

alpha sebesar 5% yakni (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan menerima Ha yang berarti terdapat pengaruh secara 

simultan NPM, DER, TATO, dan CR terhadap rentabilitas modal sendiri 

di perusahaan kelompok manufaktur DES 2010-2013. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan uji determinasi pada lampiran, bahwa 

besarnya koefisien determinasi sebesar 0,826. Hal ini menginterpretasikan 

bahwa 82,6% variabel dependen rentabilitas modal sendiri perusahaan 

kelompok manufaktur DES 2010-2013 dipengaruhi oleh variabel 

independen NPM, DER, TATO, dan CR. 

B. Pengaruh faktor internal perusahaan 

1. Berdasarkan uji parsial diketahui bahwa nilai probabilitas signifikansi Net 

Profit Margin (NPM) sebesar 0,000 < 0,05. Pengambilan keputusan yang 

dapat diambil bahwa H0 ditolak dan Ha diterima sehingga NPM 
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berpengaruh positif signifikan terhadap rentabilitas modal sendiri pada 

perusahaan kelompok manufaktur DES 2010-2013.  

2. Berdasarkan uji parsial diketahui bahwa nilai probabilitas signifikansi 

Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 0,000 < 0,05. Pengambilan keputusan 

yang dapat diambil bahwa H0 ditolak dan Ha diterima sehingga DER 

berpengaruh positif signifikan terhadap signifikan terhadap rentabilitas 

modal sendiri pada perusahaan kelompok manufaktur DES 2010-2013. 

3. Berdasarkan uji parsial diketahui bahwa nilai probabilitas signifikansi 

Total assets turnover (TATO) sebesar 0,000 < 0,05. Pengambilan 

keputusan yang dapat diambil bahwa H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

TATO berpengaruh positif signifikan terhadap rentabilitas modal sendiri 

pada perusahaan kelompok manufaktur DES 2010-2013. 

4. Berdasarkan uji parsial diketahui bahwa nilai probabilitas signifikansi 

current ratio sebesar 0,057 > 0,05. Pengambilan keputusan yang dapat 

diambil bahwa Ha ditolak dan H0 diterima sehingga tingkat current ratio 

tidak berpengaruh  positif signifikan rentabilitas modal sendiri pada 

perusahaan kelompok manufaktur DES 2010-2013. Hal ini kemungkinan 

disebabkan karena depresiasi rupiah pada 2013 yang menyebabkan 

turunnya likuiditas perusahaan, dan hal ini berdampak pada penggunaan 

modal sendiri. 
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II. Rekomendasi 

1. Perusahaan dengan total asset yang besar dan telah lama berdiri tidak 

menjamin NPM akan tinggi. Meskipun modal yang disalurkan meningkat, 

pengawasan dan monitor perusahaan juga perlu ditingkatkan dengan 

memperbaiki sistem dan peningkatan jaringan informasi. 

2. Perusahaan sebaiknya sebelum menetapkan kebijakan pendanaan 

modalnya agar terlebih dahulu memperhatikan variabel struktur 

aktiva,profitabilitas dan risiko bisnis dalam mengambil keputusan 

pendanaan berupa bauran ekuitas dan utang. Hal ini dikarenakan ketiga 

faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas modal sendiri. 

3. Bagi investor yang akan menanamkan modalnya sebaiknya teliti dalam 

menganalisa saham guna mendapatkan keuntungan yang sesuai dengan 

ekspektasi. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan alat analisa 

yang terbukti mempengaruhi pertumbuhan modal sendiri secara 

signifikan. Akan tetapi sebaiknya investor hendaknya tetap mencermati 

dan memperhatikan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi kondisi 

keuangan perusahaan, semisal kondisi valuta asing, tingkat suku bunga, 

kondisi politik, tingkat inflasi, dan lain sebagainya. 
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III. Saran 

Untuk kepentingan penelitian lebih lanjut mengenai issue atau topik yang 

berkaitan, penulis menyarankan: 

1. Analisis tidak hanya regresi, melainkan ditambah dengan analisis 

perbandingan serta regresi dengan obyek penelitian perusahaan 

manufaktur dengan perusahaan sektor property. Sehingga dapat diketahui 

gap antara kedua sektor usaha tersebut. Sebagaimana diketahui investor 

kedua sektor usaha tersebut masih besar, yang nantinya dapat 

berkontribusi terhadap perkembangan bank syariah dalam membangun 

perekonomian. 

2. Disarankan membandingkan dengan perusahaan seluruh JII dari berbagai 

sektor usaha, sehingga dapat dijadikan ukuran atau acuan, dan khususnya 

dalam menangani manajemen risiko bagi investor. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menambah rentang waktu penelitian dan 

jumlah sampel agar dapat ditarik kesimpulan yang lebih akurat. 



76 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Akuntansi 

Riyanto, Bambang, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi IV, Yogyakarta: 

BPFE, 2001. 

Hanafi, Mamduh M.,  dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, Edisi II, 

Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005. 

Hanafi, Mamduh M., Analisis Laporan Keuangan, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 

2000. 

Rahman, Al-Fazur, Doktrin Ekonomi Islam, Edisi I, Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 

1995. 

Sudarsono, Heri, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah, Yogyakarta: Ekonisia, 

2004. 

Djarwanto, Pokok-pokok Analisis Laporan Keuangan,  Yogyakarta: BPFE, 2001. 

Manajemen Keuangan dan Bisnis 

Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi, cetakan ke-8, 

Yogyakarta: EKONISIA FE UII, 2012. 

Hanafi, Mamduh M., Manajemen Keuangan Internasional, Yogyakarta: BPFE, 2003. 

Brigham, Eugne F. dan Joel F. Houston, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, 

diterjemahkan oleh Ali Akbar Yulianto, Jakarta: Salemba Empat, 2006. 

Sartono, Agus, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, Edisi IV, Yogyakarta: 

BPFE, 2010. 



77 

 

Jurnal dan Skripsi 

Masidonda, J.L., dkk, “Analisis Variabel-Variabel yang mempengaruhi Struktur 

Pendanaan dan Pengaruhnya Bersama Beban Bunga, Return On Asset, 

terhadap Rentabilitas Modal Sendiri”, Jurnal Penelitian Keuangan, Volume 

II Nomor I, (Maret 2001). 

Wijayati, Patri dan Dyah Nirmala Arum Janie, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Struktur Modal Pada Perusahaan Manufaktur Yang Go Publik Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2005-2010”, Jurnal Penelitian Keuangan JURAKSI, 

Volume I Nomor 1, (2012). 

Parisi, M. Febriansyah Yudhi, “ Faktor-Faktor yang mempengaruhi Rentabilitas 

Modal Sendiri pada Industri Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta”, 

Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad Dahlan, 2005, Tidak 

Dipublikasikan. 

Aulia, Atik, “ Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rentabilitas Modal Sendiri 

pada Sektor Indsutri Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta“, Skripsi 

Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad Dahlan, 2002, Tidak Dipublikasikan. 

Usnan, “ Pengaruh Struktur Modal, Return on Assets, Tingkat Bunga, dan Net Profit 

Margin, terhadap Rentabilitas modal sendiri pada perusahaan yang masuk 

kelompok Jakarta Islamic Index tahun 2005-2007”, Skripsi Fakultas Syari’ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2009, Tidak Dipublikasikan. 

Metodologi Penelitian dan Statistik 

Hadi, Syamsul dan Widyarini, Metodologi Penelitian untuk Manajemen dan 

Akuntansi, Edisi I, Yogyakarta: EKONISIA, 2009. 



78 

 

Ghazali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Edisi IV, 

Semarang: Badan Penerbit Diponegoro, 2009. 

Algifari, Statistik Induktif Untuk Ekonomi dan Bisnis, edisi II, Yogyakarta: UPP AMP 

YKPN, 2003. 

Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2004. 

 

 



i 

 

Lampiran 1 

Data Pengamatan 

CODE 
ROE NPM 

2010 2011 2012 2013 2010 2011 2012 2013 

INDF 32,37 20,1 14 8,9 5,59 11,07 9,55 5,9 

TSPC 19 19,25 18,94 15,2 9,64 10,14 9,58 11,52 

KLBF 25,01 23,37 24,08 23,18 13,14 13,96 13,02 12,31 

MYOR 25,09 19,94 24,27 21,12 6,92 5,11 7,08 9,01 

MRAT 7,23 7,77 7,97 2,73 6,61 6,86 6,71 3,75 

AISA 13,57 8,18 12,47 11,09 11,35 8,55 9,23 8,51 

ULTJ 8,27 7,22 21,08 14,12 5,71 4,82 12,58 10,99 

CEKA 9,57 23,78 12,59 7,99 4,12 7,78 5,19 2,33 

STTP 9,33 8,71 12,87 13,03 5,47 4,15 5,81 7,05 

INAF 4,03 6,06 6,52 9,18 1,2 3,07 3,67 4,05 

ROTI 21,91 21,22 22,37 12,61 16,3 14,25 12,52 8,6 

PSDN 18,57 11,57 6,26 3,29 2,77 1,91 1,96 1,5 

ADES 21,7 20,57 39,87 19,3 14,47 8,64 17,49 13,2 

SKLT 4,09 4,86 6,15 6,65 1,54 1,74 1,98 2,27 

PYFA 5,44 6,28 6,05 2,54 2,98 3,42 3 1,68 

CODE 
ROE DER 

2010 2011 2012 2013 2010 2011 2012 2013 

INDF 32,37 20,1 14 8,9 1,340 0,700 0,740 1,040 

TSPC 19 19,25 18,94 15,2 0,410 0,400 0,460 0,470 

KLBF 25,01 23,37 24,08 23,18 0,230 0,270 0,280 0,120 

MYOR 25,09 19,94 24,27 21,12 1,180 1,720 1,710 1,440 

MRAT 7,23 7,77 7,97 2,73 0,140 0,180 0,180 0,170 

AISA 13,57 8,18 12,47 11,09 1,280 0,960 0,900 1,100 

ULTJ 8,27 7,22 21,08 14,12 0,540 0,550 0,440 0,380 

CEKA 9,57 23,78 12,59 7,99 1,750 1,030 1,220 0,860 

STTP 9,33 8,71 12,87 13,03 0,450 0,910 1,160 1,080 

INAF 4,03 6,06 6,52 9,18 1,360 0,830 0,830 1,190 

ROTI 21,91 21,22 22,37 12,61 0,250 0,390 0,810 1,340 

PSDN 18,57 11,57 6,26 3,29 1,600 1,040 0,670 0,680 

ADES 21,7 20,57 39,87 19,3 0,450 0,550 0,860 0,650 

SKLT 4,09 4,86 6,15 6,65 0,690 0,740 0,930 1,060 

PYFA 5,44 6,28 6,05 2,54 0,450 0,430 0,550 0,860 
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CODE 
ROE TATO 

2010 2011 2012 2013 2010 2011 2012 2013 

INDF 32,37 20,1 14 8,9 0,812 0,846 0,844 0,739 

TSPC 19 19,25 18,94 15,2 1,430 1,360 1,431 0,966 

KLBF 25,01 23,37 24,08 23,18 1,454 1,319 1,448 1,414 

MYOR 25,09 19,94 24,27 21,12 1,642 1,432 1,266 0,962 

MRAT 7,23 7,77 7,97 2,73 0,956 0,962 1,006 0,621 

AISA 13,57 8,18 12,47 11,09 0,364 0,488 0,710 0,621 

ULTJ 8,27 7,22 21,08 14,12 0,937 0,965 1,161 0,931 

CEKA 9,57 23,78 12,59 7,99 0,844 1,504 1,093 1,843 

STTP 9,33 8,71 12,87 13,03 1,175 1,099 1,027 0,890 

INAF 4,03 6,06 6,52 9,18 1,428 1,079 0,973 1,033 

ROTI 21,91 21,22 22,37 12,61 1,077 1,071 0,988 0,628 

PSDN 18,57 11,57 6,26 3,29 2,240 2,958 1,912 1,310 

ADES 21,7 20,57 39,87 19,3 0,674 0,947 1,225 0,886 

SKLT 4,09 4,86 6,15 6,65 1,576 1,608 1,609 1,416 

PYFA 5,44 6,28 6,05 2,54 1,400 1,280 1,301 0,813 

CODE 
ROE CR 

2010 2011 2012 2013 2010 2011 2012 2013 

INDF 32,37 20,1 14 8,9 2,030 1,900 2,000 1,660 

TSPC 19 19,25 18,94 15,2 3,360 3,080 3,090 3,290 

KLBF 25,01 23,37 24,08 23,18 4,390 3,650 3,400 4,380 

MYOR 25,09 19,94 24,27 21,12 2,580 2,210 2,760 2,450 

MRAT 7,23 7,77 7,97 2,73 4,610 4,270 4,010 4,160 

AISA 13,57 8,18 12,47 11,09 1,280 1,890 1,260 1,950 

ULTJ 8,27 7,22 21,08 14,12 2,000 1,520 2,010 2,420 

CEKA 9,57 23,78 12,59 7,99 1,670 1,680 1,020 1,700 

STTP 9,33 8,71 12,87 13,03 1,700 1,030 2,090 1,120 

INAF 4,03 6,06 6,52 9,18 1,550 1,530 2,100 1,260 

ROTI 21,91 21,22 22,37 12,61 2,290 1,280 1,120 1,850 

PSDN 18,57 11,57 6,26 3,29 1,380 1,550 1,600 1,570 

ADES 21,7 20,57 39,87 19,3 1,510 1,700 1,940 1,980 

SKLT 4,09 4,86 6,15 6,65 1,920 1,690 1,410 1,310 

PYFA 5,44 6,28 6,05 2,54 3,000 2,530 2,410 1,820 
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Lampiran 2 

 
Daftar Terjemah 

 
 
No F.Note Hlm. Terjemahan 
1. 16 26 Diperhiaskan bagi manusia kesukaan kepada barang yang 

diingini, (yaitu) dari hal perempuan dan anak laki--laki, dan 
berpikul-pikul emas dan perak, dan kuda kenderaan yang 
diasuh, dan binatang-binatang ternak dan sawah-ladang. Yang 
demikian itulah perhiasan hidup di dunia. Namun di sisi Allah 
ada (lagi) sebaik tempat kembali. 

2. 22 29 Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.” 

3. 22 30 Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah 
cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada 
mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak 
yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-
gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang 
siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia 
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan 
barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan 
harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-
saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah 
Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).” 

4. 
 
 

 
16 
 

 
24 
 

tidak boleh iri kecuali kepada dua perkara yaitu orang yang 
hartanya digunakan untuk jalan kebenaran dan orang yang 
ilmu pengetahuannya diamalkan kepada orang lain 
 

 5.  21 28 Beliau bersabda: Ya, sepertiganya & sepertiga itu sudah 
banyak. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu 
dalam keadaan kaya itu lebih baik daripada kamu 
meninggalkan mereka dalam keadaan miskin lalu mengemis 
kepada manusia dgn menengadahkan tangan mereka. 
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Lampiran 3 
Grafik Output SPSS 21 

 
A. Hasil uji normalitas menggunakan normal probability plot dan histogram 
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B. Hasil uji heteroskedastisitas 
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Lampiran 4 

 
A. Analisis deskriptif 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

B. Uji Normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

roe 
60 1.5937377450

510226 

6.3142695539

548570 

3.5831768648

62769 

1.0902543110

79267 

NPM 60 1.20 17.49 7.2553 4.29609 

DER 60 .12 1.75 .7833 .43015 

TATO 
60 .36408787010

51621 

2.9577398271

337560 

1.1666097659

42595 

.42950349530

0291 

CR 60 1.02 4.61 2.1987 .94001 

Valid N (listwise) 60     

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation .43848828 

Most Extreme Differences 

Absolute .173 

Positive .173 

Negative -.108 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.339 

Asymp. Sig. (2-tailed) .055 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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C. Uji Heteroskedastisitas  

 
 

 

 
 

 

 

 

 

D. Pengujian Multikolinieritas dengan colinierity statistic 

 
 
 
 
 
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.548 .364  -1.506 .138 

NPM .258 .016 1.015 16.471 .000 

DER 1.181 .174 .466 6.803 .000 

TATO .862 .147 .340 5.872 .000 

CR .150 .077 .130 1.946 .057 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -.548 .364  -1.506 .138   

NPM .258 .016 1.015 16.471 .000 .774 1.292 

DER 1.181 .174 .466 6.803 .000 .627 1.595 

TATO .862 .147 .340 5.872 .000 .879 1.138 

CR .150 .077 .130 1.946 .057 .661 1.512 

a. Dependent Variable: ROE 
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E. Uji Autokorelasi menggunakan Run Test 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
F. Koefisien Regresi Linier Berganda 

 
 

 

 

 

Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.03192 

Cases < Test Value 30 

Cases >= Test Value 30 

Total Cases 60 

Number of Runs 30 

Z -.260 

Asymp. Sig. (2-tailed) .795 

a. Median 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -.548 .364  -1.506 .138   

NPM .258 .016 1.015 16.471 .000 .774 1.292 

DER 1.181 .174 .466 6.803 .000 .627 1.595 

TATO .862 .147 .340 5.872 .000 .879 1.138 

CR .150 .077 .130 1.946 .057 .661 1.512 

a. Dependent Variable: roe 
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G. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 

 

 

 

 

 

 
 

H. Hasil Uji Determinasi / R2 
 

 
 

 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 58.787 4 14.697 71.255 .000b 

Residual 11.344 55 .206   

Total 70.131 59    

a. Dependent Variable: roe 

b. Predictors: (Constant), CR, TATO, NPM, DER 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 
.916a .838 .826 .454153486401

238 

1.614 

a. Predictors: (Constant), CR, TATO, NPM, DER 

b. Dependent Variable: roe 
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